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Suatu hari aku mendapat 4 kotak manik-

manik dari mama dan papa. Mama dan papa 

memberikan hadiah ketika merayakan ulang 

tahunku di Bandung.  

‘’Ini untuk teteh,’’ ujar mama dan papa 

sambil memberikan hadiah. 

Manik-manik yang memiliki bentuk macam-

macam. Contohnya berbentuk bunga kamboja 

kecil dan mawar kecil, Bintang berukuran sedang 

dan beberapa huruf tertentu. Manik-maniknya 
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berwarna-warni, seperti warna biru, emas atau 

silver dan ungu. 

 Aku membuat gelang dari manik-manik itu 

di kamarku yang dingin dan sepi. Aku mendapat 

ide membuat gelang dari manik-manik karena 

melihat gelang milik mama. Aku melakukan 

persiapan. Aku mengambil gunting, tali, dan 

manik-manik dari laciku. Lalu, aku meletakkan 

semuanya di Kasur. Caraku membuat gelang 

adalah manik-maniknya dimasukkan ke tali 

dengan pola. Pola yang aku buat adalah 

pertama lingkaran besar dan kecil lalu manik-

manik bening yang berwarna-warni terakhir 

diikat.... Selasai!  
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Gelang itu berwarna biru laut dan biru gelap. 

Manik-manik dengan ukuran yang berbeda-beda 

dan bentuk yang macam-macam. Tapi 

masalahnya, aku kesulitan mengikat talinya. 

Bahkan aku sudah mencoba beberapa kali 

hingga 10 kali. Aku bingung sekali. Tapi aku tidak 

mau menyerah. 

Awalnya, aku merasa bingung cara 

membuat gelang yang indah tapi lama-lama aku 

terbiasa. Terkadang, aku masih perlu meminta 

bantuan kepada mbakku untuk mengikat 

talinya. 
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’’Mbak tolong bantu ikatkan talinya,’’ pintaku.  

‘’Sudah mbak ikat,’’ kata mbak.  

‘’Terima kasih,’’ kataku.  

Aku juga merasa kesulitan ketika 

memasukkan manik-manik ke talinya. Aku paling 

senang ketika memilih manik-manik yang akan 

kugunakan. Akhirnya aku mulai bisa mengikat 

tali sendiri. Aku menjadi lebih sabar. Aku 

membuat gelang bersama Mbakku yang sabar, 

periang, kreatif dan berambut panjang. Adikku 

juga suka membuat gelang dari manik-manik 

unik bersamaku. Adikku yang ceria dan lucu. 

Adikku bernama Alma. Ia berumur 5 tahun. Ia 

juga suka menemaniku membuat gelang dari 

manik-manik unik. 
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Akhirnya, setelah gelang manik-manik unik 

pertamaku berhasil dibuat aku merasa lebih 

fokus, sabar, teliti dan kreatif karena 

membuat gelang butuh semua sikap itu. Aku 

merasa senang karena gelangku berhasil dan 

cantik. Aku juga harus sabar, pantang 

menyerah dan selalu kreatif. Aku memakai 

gelang dari manik-manik unik dengan bangga dan 

menyimpan manik-manik unikku dengan hati-

hati. 

 



6 

 

 

 

 

 

 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi  dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita  tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 


